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KANDUNGAN NPK TANAH GAMBUT PADA PEMBERIAN DOSIS 

PUPUK ORGANIK CAIR (POC) LIMBAH KULIT PISANG DENGAN 

PENAMBAHAN URINE SAPI 

 

Dina Novitri Rahayu (11582203359) 

Di bawah bimbingan Ervina Aryanti dan Oksana 

 

INTISARI 

 

Ketersedian hara yang rendah akibat bahan organik yang belum melapuk 

sempurna membuat gambut butuh hara yang cepat larut dalam tanah. POC 

merupakan salah satu alternatif yang cepat meningkatkan hara tersedia di tanah 

gambut.. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dosis terbaik pupuk organik cair 

kulit pisang terhadap kandungan unsur hara NPK pada tanah gambut. Penelitian 

telah dilaksanakan pada bulan November 2019 sampai Januari 2020 di lahan 

Percobaan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau dan Laboratorium Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) 

Riau. Penelitian percobaan beberap dosis POC ini disusun secara rancangan acak 

lengkap (RAL), yang terdiri dari 0 mL/ polybag, 125 mL/ polybag, 250 mL/ 

polybag, dan 375 mL / polybag. Parameter yang diamati adalah pH, kadar 

Nitrogen, Phosphor dan Kalium. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

berbagai dosis POC limbah kulit pisang pada tanah gambut berpengaruh sangat 

nyata terhadap nilai kadar Kalium dan pH. Berdasarakan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pemberian dosis POC limbah kulit pisang 250 mL/polybag 

merupakan dosis terbaik untuk meningkatkan kandungan K dan pH pada tanah 

gambut. 

 

Kata kunci : gambut, pupuk organik cair, kulit pisang 
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NPK CONTENT OF PEAT SOIL APLLIED WITH  LIQUID ORGANIC 

FERTILIZER WASTE BANANA PEEL WITH THE ADDITION OF COW 

URINE 

 

Dina Novitri Rahayu (11582203359) 

Under guidance by  Ervina Aryanti and Oksana 

 

ABSTRACT 

 

The low nutrient availability due to organic matter that has not completely 

decomposed makes peat need nutrients that dissolve quickly in the soil. Liquid 

Organic Fertilizer  is an alternative that can quickly increase available nutrients 

in peat soils. The purpose of this study was to determine the best dose of liquid 

organic fertilizer prepared banana peels on the NPK nutrient content in peat soil. 

The research was carried out from November 2019 to January 2020 in the 

Experimental field of the Faculty of Agriculture and Animal Sciences, Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, and Agricultural Technology Research 

Center Laboratory. This experimental study of several liquid organic fertilizer 

doses was arranged in a completely randomized design (CRD), consisting of 0 mL 

/ polybag, 125 mL / polybag, 250 mL / polybag, and 375 mL / polybag. The 

parameters observed were pH, nitrogen, phosphor and kalium levels. The results 

showed that the administration of various doses of banana peel waste liquid 

organic fertilizer on peat soil had a very significant effect on the value of 

potassium and pH levels. Based on the results of the study, it can be concluded 

that the administration of liquid organic fertilizer dosage of banana peel waste 

250 mL / polybag is the best dose to increase avaiable K and pH in peat soils. 

 

Key words: peat soil, liquid organic fertilizer, banana peel waste 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanah merupakan tempat tumbuh dan penyedia unsur hara bagi tanaman. 

Tanah yang baik dan subur adalah tanah yang mampu menyediakan unsur hara 

secara cukup dan seimbang untuk dapat diserap oleh tanaman baik unsur makro 

maupun mikro (Ramadhani dkk., 2015). Secara kimiawi tanah berfungsi sebagai 

gudang penyuplai hara atau nutrisi dan secara biologis berfungsi sebagai habitat 

biota (organisme) yang berpartisipasi aktif dalam penyediaan hara tersebut dan 

zat-zat aditif (pemacu tumbuh, proteksi) bagi tanaman (Hanafiah, 2012). 

Tanah  gambut  adalah  bahan  organik yang  terdiri  dari  akumulasi  sisa-

sisa  vegetasi yang telah mengalami humifikasi tetapi  belum mengalami  

mineralisasi (Dharmawijaya, 1992). Endapan gambut umumnya terkonsentrasi di 

sekitar wilayah Sumatera dan Kalimantan. Wilayah Sumatera meliputi Provinsi 

Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatera Utara, Riau, Jambi dan Sumatera Selatan, 

dengan sebaran potensi endapan gambut sekitar 4.6 juta ha (Utomo, 2010). Luas 

lahan gambut di Provinsi Riau yaitu 4.100.000 ha (Badan Pusat Statistik Provinsi 

Riau, 2017). 

Ditinjau dari sifat kimia, tanah gambut memiliki permasalahan diantaranya 

adalah miskin unsur hara makro dan mikro, pH masam dan kapasitas tukar kation 

(KTK) tinggi serta kejenuhan basa (KB) rendah (Sholeh dkk., 2016). Kendala 

utama dalam pemanfaatan lahan gambut untuk pertanian adalah adanya lapisan 

tanah gambut yang cukup tebal (Sumarwan dan Arman, 2015). Salah satu usaha 

yang dilakukan untuk memperbaiki kesuburan tanah adalah dengan melakukan 

pemupukan menggunakan pupuk organik (Rodiah, 2013). 

Pupuk  organik  adalah  pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup 

seperti pelapukan  sisa-sisa  kotoran  manusia,  kotoran hewan, dan limbah 

tanaman (Rahmawati, 2017). Salah satu limbah tanaman  yang  bisa  digunakan  

oleh  masyarakat yaitu  kulit pisang salah satu jenisnya adalah pisang kepok. 

Solusi  yang  dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan dan mengolah limbah 

kulit pisang kepok menjadi suatu bahan yang bermanfaat, antara lain dengan 

pembuatan pupuk kompos cair. Limbah  kulit  pisang  mengandung  unsur makro  
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N, P dan K, selain  itu  juga  mengandung  unsur  mikro  Ca, Mg, Na dan Zn 

(Rambitan dan Sari, 2013). Hasil  penelitian  Risky  (2015) menunjukkan  bahwa 

limbah  kulit  pisang memiliki  banyak  kandungan  seperti, protein dan fospor. 

Adapun kandungan yang terdapat pada kulit pisang yaitu protein kasar 3,63%, 

lemak kasar 2,52%, serat kasar 18,71%, kalsium 7,18% dan Phospor 2,06% 

(Koni, 2013). Selain itu kulit pisang juga mengandung kadar air 82,12 %, C-

organik 7,32 %, Nitrogen total 0,21 %, nisba C/N 35 % (Sriharti dan Takiyah, 

2008). Selain limbah tanaman, limbah kotoran hewan juga dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan pembuatan pupuk organik cair, diantaranya yaitu urin sapi. 

Menurut Murniati dan Safriani (2013) urin sapi mengandung unsur hara N, P, K 

dan bahan organik yang berperan memperbaiki sifat kimia tanah,urine  pada  sapi  

terdiri  dari  air  92%,  Nitrogen  1,00%,  Fosfor  0,2%,  dan Kalium 0,35%.  

Hasil-hasil penelitian yang dilakukan oleh para peneliti di berbagai  

kondisi menunjukkan bahwa aplikasi pupuk organik dapat memperbaiki 

karakteristik fisika,  kimia dan  biologi tanah serta dapat  memperbaiki  kualitas  

tanah  untuk pertumbuhan  dan  produksi  tanaman  (Afandi dkk.,  2015;Lawenga 

dkk., 2015;Nuro dkk., 2016). Penelitian Rambitan dan Sari (2013) juga 

menyatakan bahwa pengaplikasian POC Limbah kulit pisang kepok dengan dosis 

250 ml dapat meningkatkan pertumbuhan dari tanaman kacang tanah (Arachis 

hypogaea L.) varietas gajah.  

Berdasarkan uraian tersebut, untuk memperbaiki kesuburan tanah dan 

ketersediaan hara makro yang dapat diserap oleh tanaman pada tanah gambut 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Kandungan 

NPK Tanah Gambut Pada Pemberian Dosis Pupuk Organik Cair (POC) 

Limbah Kulit Pisang Dengan Penambahan Urin Sapi”. 

 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik pupuk organik cair 

kulit pisang terhadap kandungan NPK pada tanah gambut. 
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1.3 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sumber informasi dalam pemanfaatan POC berbahan limbah kulit pisang 

untuk meningkatkan unsur hara pada tanah. 

2. Mempunyai efek residu yang positif, karena poc tidak mudah tercuci 

sehingga dapat memperbaiki keadaan struktur tanah dan tanah menjadi 

gembur. 

3. Meningkatkan tingkat aktivitas mikroorganisme tanah yang menguntungkan 

dalam budidaya.  

 

1.4 Hipotesis 

Terdapat dosis terbaik dari POC limbah kulit pisang untuk meningkatkan 

kandungan NPK pada tanah gambut. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanah Gambut 

Tanah gambut merupakan tanah dengan kandungan organik >75% dan 

terbentuk dari pelapukan tumbuh-tumbuhan dari proses dekomposisi dengan usia 

sekitar 18000 tahun (Mochtar dkk., 2014). Tanah dengan media yang kaya bahan 

organik serta mempunyai sifat fisik yang baik antara lain strukturnya remah, daya 

serap dan daya simpan air cukup baik juga mempunyai kapasitas udara yang 

cukup tinggi (Utomo, 2008). Selain itu tanah gambut memiliki tekstur terbuka di 

mana selain pori-pori makro, tekstur tanah gambut juga didominasi oleh pori-pori 

mikro yang berada di dalam serat gambut (Ilyas dkk., 2008). 

Lapisan gambut terbentuk karena tumbuhan yang mati dalam  keadaan  

normal  dengan  cepat mengalami  penguraian  oleh  bakteri  dan organisme  

lainnya.  Namun  karena  sifat  tanah gambut yang anaerob dan memiliki 

keasaman tinggi,  serta  kurangnya  unsur  hara,  maka proses  dekomposisi  

berlangsung  lambat (Utomo,  2008). 

Tanah gambut juga bersifat sarang (porous) dan sangat ringan, sehingga 

mempunyai kemampuan menyangga sangat rendah, kandungan hara relatif rendah 

dan banyak mengandung asam-asam organik yang menyebabkan pH gambut 

sangat rendah (pH antara 2,7 – 5,0). Tanah gambut juga berupa bahan  organik  

jenis  organosol  dengan kadar air mencapai 82 – 87  % (Purwati, 2007). Menurut 

Susandi (2015) di dalam  tanah  gambut  juga memiliki cadangan  karbon  sebesar  

300-700 t/ha. 

Menurut Utomo (2010) media gambut memiliki 75-90% kesarangan 40-

50% top soil, kapasitas air media gambut 40 50% dan top soil 30 -50%, untuk 

kapasitas udara media gambut 30-40% dan top soil 15-20%. Ketebalan lapisan 

gambut bervariasi mulai dari 40 cm sampai lebih dari 5 m.. Tanah Gambut 

umumnya memiliki kandungan unsur K, Ca, Mg, P yang rendah dan juga 

memiliki kandungan unsur mikro (seperti Cu, Zn, Mn serta B) yang rendah pula, 

sehingga ketersediaan hara pada tanah gambut tergolong rendah dan perlu 

dilakukan pemupukan (Sasli, 2011). 
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2.2 Hara Makro 

  Unsur hara makro adalah unsur hara yang diperlukan dalam jumlah 

banyak. Ketidaksuburan tanah masam daerah tropis, atau rendahnya produktivitas 

tanah masam daerah tropis, pada umumnya faktor kemasaman tanah juga 

disebabkan karena P rendah dan daya fiksasi fosfor yang tinggi, kemudian daya 

keracunan oleh ion Fe dan Al yang tinggi, KTK rendah, kejenuhan basa (terutama 

Ca dan Mg) yang rendah, dan hasil pelapukan bahan organik tercuci (Absori, 

2009). Reaksi tanah pada pengelolaan tanah yang ditunjukkan oleh tingkat 

kemasaman atau pH sangat menentukan keberhasilan budidaya tanaman pertanian 

(Lestari, 2018). 

  Unsur hara merupakan unsur-unsur penting bagi pertumbuhan, 

perkembangan, dan kesehatan tanaman. Kekurangan dan ketidakseimbangan 

unsur hara merupakan halangan utama bagi produksi tanaman, khususnya di 

daerah dengan kadar unsur hara yang rendah seperti tanah gambut yang terlalu 

asam atau basa (Aryanti, 2016). 

  Untuk meningkatkan kadar unsur hara makro dalam tanah sudah biasa 

dilakukan yaitu dengan pemberian pupuk buatan, tetapi untuk unsur hara mikro 

karena dibutuhkan dalam jumlah sedikit dan harus ada untuk pertumbuhan 

tanaman,maka penambahannya harus hati-hati karena jika kelebihan dapat bersifat 

racun bagi tanaman (Hanafiah, 2010). 

  Marsono dan Sigit (2002) menyatakan bahwa manfaat pupuk secara umum 

adalah menyediakan unsur hara yang kurang atau bahkan tidak tersedia di tanah 

untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Atas dasar kandungan unsur hara yang 

dikandungnya pupuk terdiri dari pupuk tunggal dan pupuk majemuk. Pupuk 

tunggal adalah pupuk yang mengandung satu jenis hara tanaman seperti N atau P 

atau K saja, sedangkan pupuk majemuk adalah pupuk yang mengandung lebih 

dari satu unsur hara tanaman, seperti gabungan antara N dan P, N dan K atau N 

dan P dan K, menurut Lestari (2018). 

 

2.2.1 Nitrogen (N) 

Nitrogen (N) merupakan unsur hara esensial yang sangat penting untuk 

pertumbuhan tanaman. Unsur ini berperan menusun makro protein dan asam 
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nukleik selain itu juga sebagai penyusun protoplasma secara keseluruhan. Namun 

penyediaan N yang cukup juga sangat penting pada fase generatif untuk 

memperlambat proses penuaan dau dan mempertahankan  fotosintesis selama fase 

pengisian buah dan peningkatan protein dalam buah (Soplanit dan Nukuhaly, 

2012).  

Nitrogen diserap tanaman dalam bentuk ion amonium (NH4
+
) dan ion 

nitrat (NO3). Nitrogen merupakan salah satu hara yang banyak mendapat 

perhatian dalam budidaya tanaman, ini dikarenakan jumlah N yang terdapat 

didalam tanah sedikit, sedangkan dalam kebutuhan tanaman dan kehilangan N 

pada tanah cukup besar. N-total memiliki peranan yang sangat penting dalam 

pertumbuhan tanaman terutama pada fase vegetatif. N-total merupakan jumlah 

keseluruhan N yang tersedia dalam tanah. Nitrogen terdiri atas beberapa valiensi 

yang tergantung pada kondisi lingkungan mikro dalam tanah (Mindawati dkk., 

2010). Kriteria nilai kandungan N-total dalam tanah disajikan dalam Tabel 2.1. di 

bawah ini. 

Tabel. 2.1. Kriteria Nilai Kandungan N-total Tanah. 

No 
Nilai N-total 

Kategori 
% 

1 <0.1 Sangat rendah 

2 0.1-0.2 Rendah  

3 0.21-0.5 Sedang  

4 0.51-0.75 Tinggi  

5 >0.75 Sangat tinggi 

Sumber: Sulaeman dkk, (2005). 

 

2.2.2 Posfor (P) 

Fosfor (P) merupakan unsur hara kedua setelah nitrogen (N) yang sangat 

dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan baik dan normal. Kertersediaan 

unsur P dalam tanah sangat ditentukan oleh sifat dan jenis tanah. Unsur P 

berperan dalam pembentukkan biji dan buah (Hanafiah, 2012). 

Ketersediaan P dalam tanah jarang yang melebihi 0,01% dari total P. Hal 

ini dikarenakan unsur hara P dalam bentuk P-terikat oleh Fe, Al dan Ca di dalam 

tanah sehingga tidak tersedia bagi tanaman. Rendahnya ketersediaan unsur P 

tersebut salah satunya diduga karena rata-rata pH di daerah penelitian tergolong 

sangat masam (Aprianis dkk., 2009). 



7 

 

Akan tetapi jumlah P total di dalam tanah seringkali tidak berhubungan 

dengan ketersedian P bagi tanaman, sehingga tanah-tanah yang kandungan P 

totalnya tinggi belum tentu memiliki ketersedian P yang tinggi pula bahkan justru 

ketersedian P bagi tanaman rendah (Nurhidayati dkk., 2017).  

Umumnya  P yang terserap oleh tanaman dalam anion H2PO
4 –

 dan HPO4
2-

sedangkan sumbernya dapat berbentuk  P-organik  ataupun  P-anorganik. P-

organik biasanya dalam bentuk  pitin  dan  derivatnya phospholipida. Pada 

kedalaman tanah 0-20 cm dari permukaan, kandungan P-anorganik menjadi lebih 

kecil, karena terikat oleh senyawa Ca, Fe ataupun Al. Sebaliknya pada posisi yang 

semakin ke dalam tanah P-anorganik semakin mudah larut dan tercuci (Nurahmi, 

2010). Kriteria nilai kandungan P-tersedia dalam tanah  disajikan dalam Tabel 2.2. 

(Sulaeman dkk., 2005). 

 

Tabel. 2.2. Kriteria Nilai Kandungan P-tersedia Tanah 

No 
Nilai P-tersedia 

Kategori 
Ppm 

1 <4 Sangat  rendah 

2 5-7 Rendah 

3 8-10 Sedang 

4 11-15 Tinggi 

5 >15 Sangat tinggi 

Sumber: Sulaeman dkk, (2005) 

 

2.2.3 Kalium (K) 

  Kalium merupakan satu-satunya kation monovalen yang esensial bagi 

tanaman. Peranan utama kalium dalam tanaman ialah sebagai aktivator berbagai 

enzim. Kalium yang tersedia dalam tanah menyebabkan ketegaran tanaman 

terjamin, merangsang pertumbuhan akar, tanaman lebih tahan terhadap hama dan 

penyakit, memperbaiki kualitas bulir, dapat mengurangi pengaruh kematangan 

yang dipercepat oleh fospor, mampu mengatasi kekurangan air pada tingkat 

tertentu.  Kekurangan kalium menyebabkan pertumbuhan kerdil, daun kelihatan 

kering dan terbakar pada sisi-sisinya, menghambat pembentukan hidrat arang 

pada biji, permukaan daun memperlihatkan gejala klorotik yang tidak merata, 

munculnya bercak coklat mirip gejala penyakit pada bagian yang berwarna hijau 

gelap (Rauf, 2012). 
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Kalium (K) merupakan unsur hara yang diserap oleh tanaman dalam 

bentuk ion K
+
. Muatan positif dari kalium akan membantu menetralisir  muatan 

listrik yang disebabkan oleh muatan negatif nitrat, fosfat, atau unsur lainya. 

Ketersediaan kalium dapat dipertukarkan dan dapat diserap tanaman yang 

tergantung penambahan dari luar, fiksasi oleh tanahnya sendiri dan adanya 

penambahan dari kaliumnya (Sutedjo, 2008). 

Dalam proses biokimia, peranan K berkaitan erat dengan 60 macam reaksi 

enzimatis, di antaranya enzim untuk metabolisme karbohidrat dan protein 

(Subandi, 2013). Bentuk kalium tersedia dalam tanah untuk tanaman adalah K 

dapat ditukar (Kdd) dan K larutan (K
+
), serta sebagian kecil K tidak dapat ditukar 

(Silahooy, 2008). Berikut kriteria kalium menurut Sulaeman dan  Eviati (2009) 

pada Tabel 2.3. 

 

Tabel 2.3. Kriteria Kalium 

No. Kalium mg /100g Reaksi 

1. < 10 Sangat Rendah 

2. 10-20 Rendah 

3. 21-40 Sedang 

4. 41-60 Tinggi 

5. >60 Sangat Tinggi 
Sumber: (Sulaeman dan Eviati, 2009) 

 

2.3 pH Tanah 

 Secara teoritis pH yang terbaik untuk pertumbuhan tanaman antara 6.0 

sampai 7.0. Kisaran pH tersebut ketersediaan unsur-unsur hara tanaman terdapat 

dalam jumlah besar, karena kebanyakan unsur hara mudah larut didalam air 

sehingga mudah diserap akar tanaman (Krisnohadi,  2011). 

 Reaksi tanah menunjukkan sifat kemasaman atau alkalinitas tanah yang 

dinyatakan dengan nilai pH. Nilai pH menunjukkan banyaknya kosentrasi ion 

hidrogen (H
+
) di dalam tanah. Makin tinggi kadar ion H

+
 di dalam tanah, semakin 

masam tanah tersebut (Soewandita, 2008). 

 Nilai pH tanah-tanah asam dikendalikan ion-ion H
+
, Al

3+
 dan Fe

3+
 dalam 

larutan dan komplek jerapan, sedangkan pada tanah alkali dikendalikan oleh ion 

Ca
2+

 dalam larutan dan komplek jerapan (Purwowidodo, 1998). Berikut kriteria 

pH menurut (Sulaeman dan Eviati, 2009). Dapat dilihat pada Tabel 2.4. 



9 

 

Tabel. 2.4. Kriteria pH 

No Nilai Ph Kategori 

1 <4,4 Sangat Masam  

2 4,5-5,5 Masam 

3 5,5-6,5 Agak Asam 

4 6,6-7,5 Netral 

5 7,6-8,5 Agak Alkalis 

6 >8,5 Alkalis 

Sumber: (Sulaeman dan Eviati, 2009) 

 

2.4 Pupuk Organik Cair (POC) 

Pupuk organik cair adalah pupuk yang dapat memberikan unsur hara yang 

sesuai dengan kebutuhan tanaman pada tanah, karena bentuknya yang cair pupuk 

organik cair akan menambahkan variasi  penggunaan pupuk sehingga akan 

memberikan beberapa pilihan kepada masyarakat. Pupuk organik cair  dapat 

dibuat dari limbah seperti sisa-sisa tanaman (jerami, daun, sekam  padi, ampas 

tebu, sampah dan sebagainya), kotoran hewan, urine, limbah binatang, dan limbah 

sayuran melalui kondisi khusus, kelembapan dan aerasi  (Arinong, 2011). Pupuk 

Organik Cair (POC) dalam proses pembuatannya memerlukan waktu yang lebih 

cepat dari pupuk organik padat dan penerapannya di pertanian yakni tinggal 

disemprotkan ke tanaman (Siboro dkk., 2013). 

2.4.1 Limbah Kulit Pisang 

Bobot kulit pisang sekitar 1/3 bagian dari buah pisang atau sekitar 25-40% 

dari berat buah pisang tergantung tingkat kematangannya, semakin matang, 

persentase berat kulit pisang semakin menurun. Adapun kandungan yang terdapat 

pada kulit pisang yaitu protein kasar 3,63%, lemak kasar 2,52%, serat kasar 

18,71%, calsium 7,18% dan Phospor 2,06% (Koni, 2013). Selain itu kulit pisang 

juga  mengandung kadar air 82,12 %, C-organik 7,32 %, Nitrogen total 0,21 %, 

Nisba C/N 35 % (Sriharti dan Takiyah, 2008). 

Selain sebagai penghasil enzim xylanase, kulit pisang juga merupakan 

bahan organik yang mengandung unsur kimia seperti magnesium, sodium, fosfor, 

sulfur yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Sehingga kulit pisang 

dapat dibuat sebagai pupuk kompos cair, karena lebih efektif diserap oleh 

tanaman dan tanaman dapat menyerap nutrisi dengan cepat, sehingga dengan 
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memberikan pupuk kompos cair melalui penyiraman, nutrisi dan unsur hara akan 

terpenuhi (Nasution dkk., 2014). 

Kulit  pisang  mengandung  unsur   P,  K,  Ca,  Mg,  Na,  Zn  yang  

masing-masing  unsur  berfungsi  untuk  pertumbuhan  dan  perkembangan  

tanaman  yang berdampak pada produktivitas tanaman. Tersedianya  kandungan 

tersebut, kulit pisang  memiliki kemampuan  yang  baik untuk dimanfaatkan  

sebagai pupuk organik. Kulit pisang memiliki kandungan  Kalium sebanyak 15% 

dan 12%  Fosfor lebih banyak dari pada daging buah. Keberadaan  Kalium dan  

Fosfor yang cukup tinggi dapat dimanfaatkan sebagai pengganti pupuk (Susetya, 

2012). Kandungan yang terdapat pada kulit pisang dapat dilihat pada Tabel 2.4 

(Anynomous, 1978). 

Tabel 2.5. Kandungan Kulit Pisang 

No. Unsur Komposisi 

1. Air 69,80 % 

2. Karbohidrat 18,50% 

3. Lemak 2,11% 

4. Protein 0,32% 

5. Kalsium 715 mg /100g 

6. Posfor 117 mg /100g 

7 Besi 0,6 mg /100g 

8 Vitamin B 0,12 mg /100g 

9 Vitamin C 17,5 mg /100g 

Sumber: Anynomous, 1978 

 

2.4. 2. Urin Sapi 

Urine  sapi  merupakan  salah  satu  alternatif  untuk  meningkatkan 

ketersediaan,  kecukupan,  dan  efisiensi  serapan  hara  bagi  tanaman  yang 

mengandung  mikroorganisme  sehingga  dapat  mengurangi  penggunaan  pupuk 

anorganik  (N,P,K)  dan  meningkatkan  hasil  tanaman  secara  maksimal. Urin  

sapi  juga  mengandung  senyawa  lain seperti  Nitrogen  dalam  bentuk  amoniak. 

Adanya  bahan  organik  dalam  biourine mampu  memperbaiki  sifat  fisika,  

kimia,  dan  biologi  tanah pemberian  pupuk organik  cair  seperti  biourine  

merupakan  salah  satu  cara  untuk  mendapatkan tanaman  bayam  organik  yang  

sehat  dengan  kandungan  hara  yang  cukup  tanpa penambahan pupuk 

(Dharmayanti, dkk., 2013).  
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Urine  pada  sapi  terdiri  dari  air  92%,  Nitrogen  1,00%,  Fosfor  0,2%,  

dan Kalium 0,35%. Kandungan nitrogen yang tinggi pada urin sapi  menjadikan 

urin sapi  cocok  digunakan  sebagai  pupuk  cair  yang  dapat  menyediakan  

unsur  hara Nitrogen  bagi  tanaman. Di  dalam  urin  sapi  juga  terkandung  unsur  

hara  Fosfor yang berguna untuk pembentukan bunga dan buah, serta unsur hara 

Kalium yang berfungsi  untuk  meningkatkan  proses  fotosintesis,  aktivator  

bermacam  sistem enzim,  memperkuat  perakaran,  dan  meningkatkan  ketahanan  

tanaman  terhadap penyakit (Sutedjo, 2010). 

Analisis  laboratorium  terhadap  sifat  urin  sapi  sebelum  dan  sesudah 

fermentasi terdapat perbedaan, sebelum fermentasi pH (7,2), N (1,1%), P  (0,5%), 

K (1,5%), Ca (1,1%) warna kuning, dan bau  menyengat, sesudah  fermentasi pH 

(8,7), N (2,7%), P (2,4%) K (3,8%), Ca (5,8%) warna  hitam dan  bau  berkurang 

menurut Harahab (2018). 
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III. METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Agrostologi, Industri 

Pakan dan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. Analisis unsur hara dilakukan di Laboratorium Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Riau dan di Laboratorium Central 

Plantation Service PT. Central Alam Resources Lestari pada Bulan November 

2019 sampai Januari 2020. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah gambut, pupuk 

organik cair limbah kulit pisang, urin sapi, EM4 (Effective Microorganisme-4), 

gula pasir (molasses), dan air suling. Alat yang digunakan polybag, alat tulis, 

kertas label, terpal, meteran, sekop dan alat-alat laboratorium yang mendukung 

penelitian ini. 

 

3.3. Metodologi 

Metode penelitian berupa percobaan pot yang berisi 10.000 g tanah 

gambut dengan perlakuan 4 taraf dosis POC. Setiap perlakuan diulang 5 kali 

sehingga terdapat 20 unit percobaan. Seluruh unit percobaan diletakan di rumah 

kompos dan disusun menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) 1 faktor, 4 taraf 

tersebut adalah: 

P0 = 0 mL/ polybag 

P1 = 125 mL/ polybag 

P2 = 250 mL/ polybag 

P3 = 375 mL/ polybag 

Data-data yang diperoleh untuk setiap parameter dari 20 unit percobaan 

dianalisis secara statistik dengan sidik ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan 

Uji Duncan (DMRT). 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Pembuatan POC Limbah Kulit Pisang dengan Penambahan Urin Sapi 

  Limbah kulit pisang yang akan digunakan sebagai bahan baku pembuatan 

pupuk organik cair diambil dari pedagang sekitar Pasar Selasa Panam dan 

Arengka. Limbah kulit pisang disediakan, potong bagian pangkal dan ujungnya 

sehingga menyisakan bagian yang panjangnya saja, kemudian dipotong kecil-

kecil. Setelah dipotong-potong, limbah kulit pisang terlebih dahulu diblender 

sampai halus guna mempermudah aktivitas mikroorganisme perombak pada 

pembuatan POC dengan perbandingan air 3:1. Bahan POC limbah kulit pisang 

dimasukan sebanyak 3 L pada jerigen percobaan, kemudian tambahkan 6 L urin 

sapi, 1,5 L EM4 dan 1,5 L molases. Setelah bahan POC limbah kulit pisang 

tercampur, jerigen ditutup dengan penutup yang telah dipasang dengan selang 

aquarium. Kemudian selang aquarium dihubungkan ke gelas plastik yang telah 

diisi air,selanjutnya difermentasi selama 21 hari. Menurut Rambitan dan sari 

(2013) dilakukan pengamatan apabila warna menjadi coklat dan tidak berbau 

menyengat maka POC siap digunakan. Satu liter POC diencerkan dengan 10 L air. 

 

3.4.2. Persiapan Media 

 Tanah yang sudah diambil kemudian dibersihkan dari sisa-sisa akar 

tumbuhan yang ada selanjutnya dikering anginkan. Ukuran polybag yang akan 

digunakan 30 x 30 cm dengan isi 10 kg tanah gambut. 

 

3.4.3. Tahap Inkubasi  

Tanah diambil sebanyak 10 kg kemudian tanah dicampur dan diaduk rata 

dengan POC limbah kulit pisang sesuai dengan dosis masing-masing. Bagian 

bawah polybag diletakkan alas berupa terpal demikian juga pada bagian atas 

polybag ditutupi dengan terpal. Tanah yang telah diberi perlakuan tersebut 

diinkubasi selama 4 minggu dan selama inkubasi tanah tersebut disiram sampai 

pada kapasitas lapang. 
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3.4.4. Pengambilan Sampel 

  Sampel tanah diambil, setelah diinkubasi dengan beberapa dosis POC 

selama 4 minggu. Tanah diambil dan dimasukan kedalam plastik sebanyak 1 kg 

/sampel. Penelitian ini terdapat 4 perlakuan, setiap perlakuan terdiri dari 5 sampel, 

sehingga total sampel tanah yang akan dianalisis di laboratorium sebanyak 20 

sampel.  

 

3. 5 Parameter Pengamatan 

Analisis di laboratorium merupakan tahap penelitian setelah pengambilan 

sampel di lapangan. Analisis ini merupakan analisis pH, kadar Nitrogen, Posfor 

dan Kalium tanah yang telah diberikan POC limbah kulit pisang dengan 

penambahan urine sapi. 

3.1 Analisis pH 

Sebanyak 10 g tanah ditimbang sebanyak dua kali, masing-masing 

dimasukkan ke dalam botol kocok, ditambah 50 ml air bebas ion ke botol yang 

satu (pH H2O). Kocok dengan mesin pengocok selama 30 menit. Suspensi tanah 

diukur dengan pH  meter yang telah dikalibrasi menggunakan larutan buffer pH 

7,0 dan pH 4,0 (Sulaeman dkk., 2005).  

3.2 Analisis N- total  

Sebanyak 500 mg tanah dimasukkan ke dalam labu Kjeldahl 25 mL. 

setelah itu ditambahkan 1,9 g Se, CuSO4 dan Na2SO4 5 mL pekat dan 5 tetes 

prafin cair kedalam labu, kemudian labu dipanaskan di kamar asap dengan api 

kecil hingga diperoleh cairan berwarna terang (hijau biru) lalu ditambahkan 

aquades kira-kira 50 mL dan 5 mL NaOH 50% dan berikutnya dilakukan destilasi. 

Hasil destilasi ditampung dalam erlenmeyer 125 mL yang berisi campuran 10 mL  

H3BO4 4% dan 5 tetes indikator Conway. Selanjutnya dilakukan titrasi destilasi 

dengan HCL 0,01 N sampai terjadi perubahan warna dari hijau kemerahan 

(Sulaeman dkk., 2005). 

3.3 Penetapan P dengan Metode Bray 

Tanah ditimbang 2,5 g, ditambahkan pengekstrak Bray dan Kurt sebanyak 

25 mL, Kemudian dikocok selama 5 menit. Lalu disaring dengan kertas saring 
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(proses penyaringan maksimum 5 menit). Larutan diambil menggunakan pipet 

sebanyak 2 mL ekstrak jernih lalu dimasukkan kedalaman tabung reaksi. Contoh 

dan deret standar masing-masing ditambah pereaksi pewarna fosfat sebanyak 10 

mL, kemudian dikocok dan dibiarkan 30 menit. Absorbansinya diukur dengan 

spektrometer pada panjang gelombang 889 nm (Sulaeman dkk., 2005). 

3.4 Penetapan K dengan Ekstrak HCl 25% 

Tanah ditimbang 2,00 g, dimasukkan ke dalam botol kocok dan 

ditambahkan 10 mL HCl 25% kemudian dikocok dengan mesin kocok selama 5 

jam. Setelah larutan dimasukkan kedalam tabung reaksi dibiarkan semalam atau 

disentrifuse. Sebanyak 0,50 mL ekstrak jernih contoh diambil dengan pipet dan 

dimasukan kedalam tabung reaksi. Selanjutnya ditambahkan 9,50 mL air bebas 

ion (pengenceran  20x) dan dikocok. Sebanyak 2 mL ekstrak contoh encer diambil 

dengan pipet dan deret standar, dimasukkan kedalam tabung reaksi lalu dibiarkan 

selama 30 menit diukur dengan alat flamefotometer (Sulaeman dkk., 2005). 

3.6. Analisis Data 

Data yang telah diperoleh dari analisis di laboratorium yang meliputi : 

unsur hara makro (N, P, dan K) dan pH selanjutnya dibandingkan berdasarkan 

kriteria status hara menurut Balai Penelitian Tanah Bogor (Sulaeman dkk., 2009). 

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan 

analisis sidik ragam (ANOVA), dengan menggunakan aplikasi SAS versi 9.1. 
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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarakan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian dosis 

POC limbah kulit pisang 250 mL /polybag merupakan dosis terbaik terhadap 

perubahan kandungan hara NPK terutama pada kandungan K dengan nilai 192,28 

mg /100g dan pH tanah gambut yaitu 5,26 . 

 

5.2  Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian, bahwa dengan pemberian dosis POC limbah 

kulit pisang sebanyak 250 mL /polybag hanya mampu meningkatkan kandungan 

unsur K dan pH pada tanah gambut. Penulis lebih menyarankan untuk 

menambahkan bahan lain dalam pembuatan POC agar mampu meningkatkan 

unsur N dan P. 
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Lampiran 1. Layout Penelitian 

 

    

    

    

    

    

Keterangan : 

P0 : 0 ml/ polybag 

P1 : 125 ml/ polybag 

P2 : 250ml/ polybag 

P3 : 375ml/ polybag 

U1 : Ulangan 1 

U2 : Ulangan 2 

U3 : Ulangan 3 

U4 : Ulangan 4 

U5 : Ulangan 5 

 

 

 

P3U4 P1U1 P3U1 P0U3 

P0U4 P0U1 P1U5 P1U4 

P1U3 P2U3 P1U2 P2U5 

P2U1 P3U5 P3U2 P0U2 

P3U3 P2U4 P0U5 P2U2 
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Lampiran 2. Bagan Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan Alat dan Bahan 

Pembuatan POC Limbah Kulit Pisang 

Persiapan Media 

Inkubasi dan Pemberian Perlakuan 

Pengambilan Sample dan Parameter Analisis 

(N, P, K dan pH) 

Analisis Data 



32 

 

Lampiran 3. Hasil Analisis Tanah Gambut 
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Lampiran 4. Hasil Analisis Kandungan Makro dan Mikro POC Limbah Kulit 

Pisang dengan Penambahan Urine Sapi 
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Lampiran 5. Analisis Data Manual 

 

1. Kemasam Tanah (pH) 

Tabel ANOVA 

SK Db JK KT 
f hit 

f tab 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 4.59 1.53 134.77 ** 3.24 5.29 

Galat 16 0.18 0.01 
   

  

Total 19 4.77           

Y 4.89       

  

  

KK% 2.18             

2. Nitrogen  (N) % 

Tabel ANOVA 

SK Db JK KT 
f hit 

f tab 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 0,0015 0,0005 0,12 tn 3,24 5,29 

Galat 16 0,0666 0,0042 

   

  

Total 19 0,0681           

Y 0,49       

  

  

KK% 13,15             

3. Posfor (ppm) 

Tabel ANOVA 

SK Db JK KT 
f hit 

f tab 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 670,12 223,37 1,64 tn 3,24 5,29 

Galat 16 2184,61 136,54 

   

  

Total 19 2854,74           

Y 32,97       

  

  

KK% 35,44             

 

a. Posfor (P) ppm Tf= √x + 0,5 

Tabel ANOVA 

SK Db JK KT 
f hit 

f tab 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 4,73 1,58 1,77 tn 3,24 5,29 

Galat 16 14,22 0,89 

   

  

Total 19 18,95           

Y 5,70       

  

  

KK% 16,53             

4. Kalium (mg/100g) 

Tabel ANOVA 

SK Db JK KT 
f hit 

f tab 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 106470.44 35490.15 33.88 ** 3.24 5.29 

Galat 16 16759.34 1047.46 
   

  

Total 19 123229.78           

Y 126.50       

  

  

KK% 25.58             



35 

 

Lampiran 6. Analisis Sidik Ragam SAS 

 

1. Kemasaman Tanah (pH) 

The SAS System          10:38 Thursday, April 10, 2020   5 

            The ANOVA Procedure 

Dependent Variable: pH 

                        Sum of 

Source                 DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

Model              3      4.58597500      1.52865833     134.77    <.0001 

Error            16      0.18148000      0.01134250 

Corrected Total     19      4.76745500 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       pH Mean 

0.961934      2.177270      0.106501      4.891500 

 

Source                 DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

Perlakuan               3      4.58597500    1.52865833     134.77<.0001 

 

The SAS System          10:38 Thursday, April 10, 2020   6 

                        The ANOVA Procedure 

Duncan's Multiple Range Test for Ph 

Alpha           0.05 

Error Degrees of Freedom      16 

Error Mean Square         0.011342 

Number of Means           2          3        4 

Critical Range           .1428     .1497      .1541 

Means with the same letter are not significantly different. 

 Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 

A        5.35800      5    P3 

A 

                               A        5.26000      5    P2 

      B       4.80200      5    P1 

 C       4.14600      5    P0 
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2. Nitrogen (%) 

The SAS System       12:50 Thursday, February 13, 2020 

            The ANOVA Procedure 

Dependent Variable: N 

Sum of 

Source                    DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

Model                        3      0.00149500   0.00049833       0.12    0.9472 

Error                        16    0.06660000      0.00416250 

Corrected Total          19      0.06809500 

 

                        R-Square     Coeff Var      Root MSE        N Mean 

                          0.021955      13.15340      0.064517      0.490500 

 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

Perlakuan                    3      0.00149500      0.00049833       0.12    0.9472 

 

The SAS System       12:50 Thursday, February 13, 2020 

            The ANOVA Procedure 

                                 Duncan's Multiple Range Test for N 

 

                                  Alpha                        0.05 

                                  Error Degrees of Freedom       16 

                                  Error Mean Square        0.004163 

                         Number of Means 2           3           4 

                         Critical Range       .08650      .09071      .09334 

                     Means with the same letter are not significantly different. 

                   Duncan Grouping       Mean      N    Perlakuan 

                                 A       0.50400      5    P0 

                                 A 

                                 A       0.49000      5    P3 

                                 A 

                                 A       0.48800      5    P1 

                                 A 

                                 A       0.48000      5    P2 
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3. Posfor (ppm) 

The SAS System       12:50 Thursday, February 13, 2020 

The ANOVA Procedure 

Dependent Variable: P 

                                     Sum of 

Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value   Pr > F 

Model                          3      670.124920      223.374973       1.64    0.2206 

Error                         16     2184.612680      136.538293 

Corrected Total          19     2854.737600 

 

                          R-Square     Coeff Var      Root MSE       P Mean 

                          0.234741      35.44119      11.68496      32.97000 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

Perlakuan                    3     670.1249200     223.3749733       1.64     0.2206 

 

The SAS System       12:50 Thursday, February 13, 2020 

                                         The ANOVA Procedure 

                                  Duncan's Multiple Range Test for P 

 

                                  Alpha         0.05 

                                  Error Degrees of Freedom   16 

                                  Error Mean Square         136.5383 

                           Number of Means        2         3          4 

                           Critical Range       15.67      16.43      16.90 

                     Means with the same letter are not significantly different. 

                   Duncan Grouping       Mean      N    Perlakuan 

                                 A         39.372      5    P1 

                                 A 

                                 A        36.586      5    P2 

                                 A 

                                 A        31.820      5    P0 

                                 A 

                                 A        24.102      5    P3 
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4. Posfor (ppm) Transformasi ( √x + 0,5) 

 

The SAS System       12:50 Thursday, February 13, 2020 

                                         The ANOVA Procedure 

Dependent Variable: P 

                                          Sum of 

Source                    DF       Squares    Mean Square    F Value  Pr > F 

Model                      3     4.72781500      1.57593833    1.77 0.1927 

Error                        16     14.21776000      0.88861000 

Corrected Total 19     18.94557500 

 

                          R-Square     Coeff Var      Root MSE      P Mean 

                          0.249547      16.53066      0.942661      5.702500 

 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value   Pr > F 

Perlakuan                    3      4.72781500      1.57593833       1.77    0.1927 

 

The SAS System       12:50 Thursday, February 13, 2020 

                                         The ANOVA Procedure 

                                  Duncan's Multiple Range Test for P 

                                  Alpha                0.05 

                                  Error Degrees of Freedom       16 

                                  Error Mean Square       0.88861 

                           Number of Means        2          3          4 

                           Critical Range       1.264      1.325      1.364 

                     Means with the same letter are not significantly different. 

                   Duncan Grouping       Mean      N    Perlakuan 

                                 A        6.2080      5    P1 

                                 A 

                                 A        6.0180      5    P2 

                                 A 

                                 A        5.6480      5    P0 

                                 A 

                                 A        4.9360      5    P3 
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5. Kalium (mg/100gr) 

                                The SAS System          10:38 Thursday, April 10, 2020   2 

                                        The ANOVA Procedure 

Dependent Variable: K 

                                                 Sum of 

Source                     DF       Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

Model                      3     106470.4440     35490.1480      33.88    <.0001 

Error                      16      16759.3360  1047.4585 

Corrected Total             19     123229.7800 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE        K Mean 

0.863999      25.58456      32.36446      126.5000 

 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

Perlakuan                    3     106470.4440     35490.1480      33.88  <.0001 

 

                                     The SAS System          10:38 Thursday, April 10, 2020   3 

              The ANOVA Procedure 

Duncan's Multiple Range Test for K 

                                  Alpha                       0.05 

                                  Error Degrees of Freedom       16 

                                  Error Mean Square        1047.459 

                           Number of Means          2          3          4 

                           Critical Range   43.39      45.50      46.82 

                    Means with the same letter are not significantly different. 

                   Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 

                                 A        192.28      5    P2 

                                 A 

                                 A        191.02      5    P3 

                                 B        107.80      5    P1 

                                 C         14.90      5    P0 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 

 
Tanah gambut 10 kg 

 
POC Limbah kulit pisang dengan 

penambahan urin sapi 

 

 
Setelah pengaplikasian POC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masa inkubasi 

 
Pengukuaran pH 

 
Proses Destruksi N 
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Proses Destilasi dan Titrasi N 

 
Sprektofotometer untuk Analisis P 

 

 
Proses analisis K 
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